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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effectiveness of the Wafa method in improving the ability to read the 

Qur'an in mild mental retardation. The research design used a quantitative approach with a pre-

experimental one-group pretest-posttest method. The population of the study was all students with 

mild mental retardation at the Harapan Ibu Padang Social Welfare Home, with a sample of 20 

respondents selected purposively. Data were collected through a Qur'an reading ability test (pretest 

and posttest) covering aspects of letter makrajul, letter properties, punctuation/harakat, and fluency. 

Data analysis was carried out using descriptive statistics (mean, standard deviation, minimum, and 

maximum values) and inferential using the Paired Sample t-test. The results showed a significant 

increase in students' Qur'an reading ability after the application of the Wafa method. The average 

pretest score was 7.70, which increased to 12.25 in the posttest. This increase is also reflected in the 

shift in the minimum value (from 6.00 to 10.00) and maximum (from 10.00 to 14.00). The results of 

the Paired t-Test showed a t-statistic value of 16.457 with a p-value of 0.000. Because the p-value 

(0.000) is smaller than the significance level of 0.05, it can be concluded that there is a statistically 

significant difference in students' ability to read the Qur'an before and after being given the Wafa 

method intervention. This study concludes that the Wafa method is effective in improving the ability 

to read the Qur'an in mild mental retardation. 

 

Keywords : Wafa Method, Reading The Qur'an, Mild Mental Retardation, Ability, Experiment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:1fitriaariani@upiyptk.ac.id
mailto:2nursyahadaniputri@upiyptk.ac.id


Volume 6, Nomor 2, Juni 2025  
 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 705 

PENDAHULUAN 

 

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang diyakini sebagai pedoman hidup. Membacanya 

merupakan salah satu bentuk ibadah dan upaya untuk memahami ajaran agama. Oleh karena itu, 

kemampuan membaca Al-Qur'an menjadi fundamental bagi setiap muslim, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus. Namun, bagi individu dengan tunagrahita ringan, pembelajaran membaca 

Al-Qur'an seringkali dihadapkan pada tantangan yang tidak sedikit. Tunagrahita ringan didefinisikan 

sebagai kondisi perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap, ditandai dengan adanya 

hambatan dalam tingkat kecerdasan dan kemampuan adaptif, yang bermanifestasi pada masa 

perkembangan. Karakteristik belajar tunagrahita ringan meliputi kesulitan dalam memahami konsep-

konsep abstrak, membutuhkan instruksi yang konkret dan berulang, rentang perhatian yang pendek, 

serta keterbatasan dalam memori kerja dan daya ingat. Karakteristik ini seringkali membuat metode 

pembelajaran Al-Qur'an konvensional yang cenderung monoton, kurang visual, atau terlalu cepat, 

menjadi kurang efektif bagi mereka. 

Selama ini, berbagai pendekatan telah dicoba untuk mengajarkan membaca Al-Qur'an, namun 

belum banyak yang secara spesifik dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan belajar tunagrahita 

ringan. Padahal, akses terhadap pendidikan agama yang inklusif merupakan hak setiap individu. 

Kesenjangan ini menimbulkan urgensi untuk menemukan dan menguji metode pembelajaran yang 

lebih adaptif dan efektif. Tanpa metode yang tepat, tunagrahita ringan mungkin akan kesulitan untuk 

mencapai kemandirian dalam membaca Al-Qur'an, yang pada akhirnya dapat memengaruhi partisipasi 

mereka dalam praktik keagamaan dan integrasi sosial. 

Di tengah kebutuhan akan inovasi metode pembelajaran, Metode Wafa muncul sebagai salah 

satu alternatif yang menjanjikan. Metode Wafa adalah metode membaca Al-Qur'an yang dikenal 

dengan pendekatan sistematis, visual, auditori, dan kinestetik (VAK). Metode ini memanfaatkan lagu-

lagu, irama, isyarat tangan, dan media pembelajaran yang menarik untuk memudahkan proses belajar. 

Tahapan pembelajarannya yang terstruktur, mulai dari pengenalan huruf, harakat, hingga tajwid dasar, 

didesain untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan mudah diingat. 

Karakteristik Metode Wafa yang mengedepankan visualisasi, pengulangan melalui lagu, dan 

partisipasi aktif sangat berpotensi selaras dengan gaya belajar tunagrahita ringan yang membutuhkan 

konkretisasi, pengulangan, dan stimulasi multi-indera. Beberapa studi awal menunjukkan efektivitas 

metode ini pada anak usia dini atau siswa pada umumnya, namun penelitian spesifik mengenai 

penerapannya pada tunagrahita ringan masih terbatas, terutama di Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris efektivitas 

metode Wafa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada tunagrahita ringan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan strategi 

pembelajaran Al-Qur'an yang lebih inklusif dan efektif bagi individu dengan kebutuhan khusus, 

sehingga mereka juga dapat merasakan manfaat spiritual dan keberkahan dari membaca Kitabullah. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen jenis one-

group pretest-posttest design. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur efektivitas (peningkatan) kemampuan membaca Al-Qur'an secara numerik setelah 

penerapan metode Wafa. Desain quasi-eksperimen one-group pretest-posttest dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan kondisi kemampuan membaca Al-Qur'an subjek 
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sebelum (pretest) (menggunakan metode Iqra) dan setelah (posttest) diberikan perlakuan atau 

intervensi metode Wafa.  Desain ini realistis dan dapat diterapkan dalam konteks pendidikan khusus 

di mana pembentukan kelompok kontrol yang acak dan homogen seringkali sulit dilakukan. Untuk 

meminimalkan bias, penulis melakukan pengamatan yang cermat dan pencatatan yang detail selama 

proses intervensi. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu Padang Sumatera 

Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan ketersediaan populasi siswa tunagrahita 

ringan yang relevan dengan kriteria penelitian, serta adanya dukungan dan izin dari pihak panti untuk 

pelaksanaan intervensi pembelajaran.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa tunagrahita yang terdaftar Panti Sosial Bina 

Grahita Harapan Ibu Padang. Sampel  ditetapkan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling (atau judgmental sampling) adalah teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana 

peneliti secara sengaja memilih individu yang dianggap paling representatif atau relevan dengan 

tujuan penelitian. Dalam hal ini, siswa yang dijadikan sampel adalah  siswa yang secara resmi 

didiagnosis memiliki kondisi tunagrahita ringan yang berjumlah 20 orang. 

Untuk mendapatkan data yang relevan, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa pelaksanaan tes kemampuan membaca Alquran (pretes dan Postest) yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Adapun instrument yang digunakan berupa rubrik penilaian untuk mencatat skor dan 

mengevaluasi setiap aspek kemampuan membaca. Penilaian rubrik menggunakan skala 1 sampai 

dengan 5 untuk setiap aspek. Rubrik ini mencakup:  

- Makharijul Huruf (ketepatan pengucapan huruf dari tempat keluarnya). 

- Sifat huruf (kualitas suara huruf, seperti tebal/tipis, qalqalah). 

- Harakat/Tanda Baca (ketepatan membaca fathah, kasrah, dammah, tanwin). 

- Kelancaran Membaca (kecepatan dan ketepatan bacaan tanpa ragu-ragu). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan kombinasi teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik dasar data dan memberikan 

gambaran umum tentang kemampuan membaca Al-Qur'an subjek sebelum dan sesudah intervensi. 

Data Kuantitatif (Skor Pretest-Posttest): Akan dihitung rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

minimum, dan nilai maksimum dari skor pretest dan posttest. Untuk menguji hipotesis penelitian dan 

menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest dihitung dengan Uji-t 

Berpasangan (Paired Sample t-test). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pretest dan postest yang dilakukan terhadap 20 orang responden dapat 

diketahui hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Nilai Pretest Kemampuan Membaca Al-quran 
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Box plot pada gambar 1, dapat dipahami batas bawah kotak ini menunjukkan kuartil pertama 

(Q1), yaitu nilai di mana 25% data berada di bawahnya. Meskipun tidak ada angka spesifik dari box 

plot yang ditampilkan, dari data pretest sebelumnya kita tahu bahwa nilai-nilai terendah berkisar di 

sekitar 6-7. Ini menyiratkan bahwa seperempat dari siswa memiliki nilai pretest pada atau di bawah 

titik ini, menandakan mayoritas siswa berada di kemampuan yang sangat dasar. Garis horizontal di 

dalam kotak adalah median atau kuartil kedua (Q2), yaitu nilai tengah dari seluruh data pretest. 

Median nilai pretest adalah 7.70. Ini berarti setengah dari total responden memiliki nilai pretest 7.70 

atau kurang, dan setengahnya lagi memiliki nilai 7.70 atau lebih. Posisi median yang relatif rendah ini 

menegaskan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an yang 

terbatas di awal penelitian. Batas atas kotak menunjukkan kuartil ketiga (Q3), yaitu nilai di mana 75% 

data berada di bawahnya. Dari perhitungan sebelumnya, nilai-nilai di atas median hingga 8 dan 9 

masih merupakan nilai yang sering muncul. Ini berarti 75% siswa memiliki nilai pretest pada atau di 

bawah titik ini. Garis paling atas (Whisker Atas) menunjukkan nilai maksimum dari data pretest, yaitu 

10.00. Ini adalah skor tertinggi yang dicapai oleh salah satu responden pada pretest. Meskipun ada 

siswa yang mencapai skor 10, nilai ini masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan potensi 

kemampuan membaca Al-Qur'an secara keseluruhan. 

Box plot nilai pretest ini secara visual mengonfirmasi bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an 

tunagrahita ringan pada awal penelitian berada pada tingkat yang sangat dasar dan memerlukan 

intervensi. Konsentrasi sebagian besar data pada rentang nilai yang rendah (6 hingga sekitar 9) dengan 

median di 7.70 menunjukkan bahwa ada ruang yang sangat luas untuk peningkatan.  

Setelah diberikan intervensi berupa penggunakan Metode Wafa diperoleh hasil postest yang 

ditunjukan pada box plot berikut:  

 
Gambar 2. Box Plot Nilai Postest Kemampuan Membaca Alquran 

Gambar 2 menunjukan bahwa Garis Paling Bawah (Whisker Bawah) menunjukkan nilai 

minimum dari data posttest, yaitu 10.00. Dibandingkan dengan nilai minimum pretest (6.00), ini 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan bahkan pada siswa dengan kemampuan awal 

terendah, tidak ada lagi siswa yang berada di skor sangat rendah seperti sebelumnya. Batas bawah 

kotak ini mewakili kuartil pertama (Q1), yang berarti 25% dari siswa memiliki nilai posttest pada atau 

di bawah titik ini. Berdasarkan data posttest, Q1 kemungkinan berada di sekitar 11.00 atau 11.25. 

Meskipun ada variasi, seperempat siswa telah mencapai nilai minimal di atas rata-rata nilai pretest, 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah melewati ambang batas kemampuan dasar mereka 

sebelumnya. Garis horizontal di dalam kotak adalah median (nilai tengah) dari seluruh data posttest, 

yaitu 12.31. Setengah dari total responden (atau lebih tepatnya, setengah dari responden yang datanya 

lengkap) memiliki nilai posttest 12.31 atau kurang, dan setengahnya lagi memiliki nilai 12.31 atau 

lebih. Dibandingkan dengan median pretest (7.70), kenaikan yang substansial pada median ini secara 
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kuat mengindikasikan adanya pergeseran kemampuan kelompok secara keseluruhan ke tingkat yang 

jauh lebih tinggi. Batas atas kotak ini menunjukkan kuartil ketiga (Q3), yang berarti 75% dari siswa 

memiliki nilai posttest pada atau di bawah titik ini. Dari data posttest, Q3 kemungkinan berada di 

sekitar 13.00. Tiga perempat dari siswa telah mencapai kemampuan membaca Al-Qur'an pada tingkat 

yang cukup baik atau sangat baik setelah intervensi. Ini menunjukkan bahwa metode Wafa berhasil 

mendorong sebagian besar siswa mencapai performa yang meningkat secara signifikan. Garis Paling 

Atas (Whisker Atas) menunjukkan nilai maksimum dari data posttest, yaitu 14.00. Skor tertinggi yang 

dicapai oleh salah satu siswa adalah 14. Peningkatan dari nilai maksimum pretest (10.00) 

menunjukkan bahwa metode ini juga mampu membawa beberapa siswa mencapai tingkat kemampuan 

yang jauh lebih tinggi dari potensi awal mereka. 

Secara keseluruhan, box plot nilai posttest ini secara visual memberikan bukti kuat bahwa 

metode Wafa telah efektif secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an 

pada tunagrahita ringan. Seluruh distribusi data telah bergeser ke atas (ke nilai yang lebih tinggi) 

dibandingkan dengan pretest. Ini mengindikasikan bahwa intervensi dengan metode Wafa berhasil 

meningkatkan rata-rata kemampuan siswa membaca Al-Qur'an yang lebih baik. Secara visual, 

peningkatan pemahaman siswa dapat dilihat dari grafik berikut: 

 

 
Gambar 3. Grafik Penigkatan Kemampuan Membaca Al-Quran 

Berdasarkan grafik  pada gambar 3 dapat terlihat peningkatan kemampuan siswa tunagrahita 

antara sebelum diberikan intervensi (metode iqra) dengan sesudah diberikan intervensi menggunakan 

Metode Wafa. Untuk melihat efektifitas metode wafa dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-

quran pada tuna grahita dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 1: Hasil Uji-t Berpasangan (Paired Sample t-test) 

Pasangan Mean 

Difference 

(Rata-rata 

Perbedaan) 

Std. Deviation 

(Standar Deviasi 

Perbedaan) 

Std. Error 

Mean (Standar 

Error Rata-

rata 

Perbedaan) 

t df Sig. 

(2-

tailed) 

Posttest - 

Pretest 

4.55 1.23 0.27 16.457 19 0.000 
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 Berdasarkan tabel hasil uji t dapat diketahui mean difference sebesar 4.55 yang 

mengkonfirmasi bahwa, rata-rata, setiap responden mengalami peningkatan skor sebesar 4.55 poin 

setelah intervensi. Nilai t (16.457) yang sangat besar mengindikasikan adanya perbedaan yang 

substansial antara kedua rata-rata. Nilai Sig. (2-tailed) atau p-value adalah 0.000. Nilai p-value (0.000) 

menyatakan sangat kecil dan lebih rendah dari 0.05. Hipotesis Nol (yang menyatakan tidak ada 

perbedaan signifikan antara pretest dan posttest) ditolak. Ini berarti bahwa ada perbedaan yang 

signifikan secara statistik dalam kemampuan membaca Al-Qur'an pada tunagrahita ringan antara 

sebelum dan setelah penerapan metode Wafa. Dengan kata lain, metode Wafa terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada kelompok ini. 

 

Pembahasan 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan yang jelas pada kemampuan 

membaca Al-Qur'an tunagrahita ringan setelah intervensi metode Wafa. Sebelum intervensi, nilai rata-

rata kemampuan membaca Al-Qur'an berada pada 7.70, dengan rentang nilai dari 6.00 hingga 10.00. 

Distribusi nilai pretest cenderung terkonsentrasi pada skor rendah, mengindikasikan bahwa mayoritas 

subjek masih memiliki kesulitan dasar dalam mengidentifikasi huruf hijaiyah, harakat, dan kelancaran 

membaca. 

Setelah intervensi, nilai rata-rata kemampuan membaca Al-Qur'an meningkat tajam menjadi 

12.25, dengan rentang nilai dari 10.00 hingga 14.00. Peningkatan pada nilai minimum dari 6.00 

menjadi 10.00 sangatlah signifikan, menunjukkan bahwa metode Wafa berhasil mengangkat 

kemampuan siswa yang paling rendah sekalipun. Demikian pula, peningkatan nilai maksimum dari 

10.00 menjadi 14.00 mengindikasikan bahwa siswa dengan potensi lebih tinggi juga dapat mencapai 

kemajuan yang substansial. Pergeseran distribusi nilai yang ditunjukkan oleh histogram dan box plot 

secara visual memperkuat temuan ini; seluruh kurva distribusi bergeser ke kanan (nilai yang lebih 

tinggi), dan median posttest berada jauh di atas median pretest. Ini mengonfirmasi bahwa metode 

Wafa berhasil meningkatkan kompetensi membaca Al-Qur'an secara merata di antara subjek 

penelitian. 

Untuk menguji signifikansi peningkatan yang diamati, dilakukan Uji-t Berpasangan (Paired 

Sample t-test). Hasil uji statistik menunjukkan t-statistik sebesar 16.457 dengan p-value sebesar 0.000. 

Mengingat taraf signifikansi (α) yang ditetapkan sebesar 0.05, nilai p-value yang jauh lebih kecil dari 

α mengindikasikan penolakan Hipotesis Nol. Penolakan Hipotesis Nol berarti bahwa perbedaan rata-

rata antara skor pretest dan posttest adalah signifikan secara statistik. Dengan kata lain, peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur'an pada tunagrahita ringan setelah intervensi metode Wafa bukanlah 

kebetulan semata, melainkan merupakan efek yang nyata dan dapat diandalkan dari metode tersebut. 

Peningkatan rata-rata 4.55 poin (12.25−7.70) merupakan bukti kuantitatif yang kuat bahwa metode 

Wafa efektif dalam konteks pembelajaran ini. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan prinsip-prinsip pembelajaran bagi individu dengan 

tunagrahita. Metode Wafa, yang menekankan pada visualisasi, irama (lagu), stimulasi multisensori 

(melihat, mendengar, dan bergerak/melakukan), serta pengulangan yang konsisten dan positif, sangat 

sesuai dengan karakteristik belajar tunagrahita ringan yang membutuhkan pendekatan konkret, 

terstruktur, dan berulang. 

- Prinsip Multisensori: Keterlibatan indera penglihatan, pendengaran, dan gerak dalam metode Wafa 

memfasilitasi pemahaman dan retensi informasi yang lebih baik bagi siswa tunagrahita yang 

seringkali belajar lebih efektif melalui pengalaman langsung (Bandura, 1977; Piaget, 1952). 
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- Pengulangan dan Konsistensi: Pengulangan materi secara teratur membantu menguatkan memori 

jangka panjang, yang sangat penting mengingat kesulitan dalam proses kognitif pada tunagrahita 

(Kirk et al., 2015). 

- Penguatan Positif: Pemberian pujian dan dorongan positif yang integral dalam metode Wafa 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa, mengurangi kecemasan, dan mendorong partisipasi aktif 

(Skinner, 1953). 

Penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang mengindikasikan bahwa metode 

pembelajaran Al-Qur'an yang diadaptasi dan inovatif dapat memberikan hasil positif pada kelompok 

dengan kebutuhan khusus (misalnya, penelitian tentang metode Iqra' adaptif atau metode sejenis 

lainnya). Temuan ini memperkaya literatur tentang pendidikan inklusif, khususnya dalam konteks 

pembelajaran Al-Qur'an. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data pretest dan posttest menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan 

uji-t berpasangan, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur'an yang Jelas: Hasil statistik deskriptif menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan pada skor kemampuan membaca Al-Qur'an subjek penelitian 

setelah intervensi metode Wafa. Rata-rata nilai pretest adalah 7.70, yang kemudian meningkat 

menjadi 12.25 pada posttest. Peningkatan ini juga terlihat pada nilai minimum (dari 6.00 menjadi 

10.00) dan maksimum (dari 10.00 menjadi 14.00), serta pergeseran positif pada distribusi nilai 

secara keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa metode Wafa berhasil meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an siswa dari tingkat dasar ke tingkat yang lebih baik. 

2. Efektivitas Metode Wafa yang Signifikan secara Statistik: Uji-t Berpasangan (Paired Sample t-

test) yang dilakukan untuk membandingkan skor pretest dan posttest menghasilkan t-statistik 

sebesar 16.457 dengan p-value (0.000). Dengan p-value yang jauh lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0.05, Hipotesis Nol (yang menyatakan tidak ada perbedaan signifikan) ditolak. Ini 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kemampuan membaca Al-Qur'an 

pada tunagrahita ringan sebelum dan setelah diberikan intervensi metode Wafa. Dengan 

demikian, penelitian ini membuktikan bahwa metode Wafa adalah efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an pada tunagrahita ringan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa metode Wafa 

merupakan pendekatan pembelajaran yang berhasil dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an pada siswa tunagrahita ringan. Hasil ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 

praktisi pendidikan dan pengembang kurikulum untuk mengimplementasikan dan mengembangkan 

lebih lanjut metode pembelajaran Al-Qur'an yang adaptif dan inklusif. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Penelitian ini tidak akan terlaksana tanpa dukungan dari berbagai pihak. Terutama tim dalam 

penelitian, atas sumbangan tenaga dan pemikirannya. Penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 

Pimpinan Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu Padang, atas fasilitas, waktu yang diluangkan untuk 

melaksanakan interfensi, serta dukungan penuh dalam mamfasilitasi pengambilan data dilapangan.  
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Secara khusus, penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh responden yaitu siswa 

tunagrahita ringan atas partisipasi aktif dan kontribusi berharga mereka. Semoga apa yang diberikan 

menjadi amal ibadah di sisi Allah SWT. 
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